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ABSTRAK

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk menyajikan gambaran mengenai keefektifan peer support
untuk meningkatkan self discipline. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa — siswi Sekolah Menengah
Pertama (SMP) pada SMPN 27 Malang yang memiliki self discipline (disiplin diri ) yang rendah.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala self discipline yang terdiri dari 90 item, diolah
dengan menggunakan time series design. Saran untuk penelitian ini adalah : 1) bagi konselor, hasil dan
temuan pada penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi untuk membantu para konselor dalam
memperbaiki dan mengembangkan layanan di sekolah; 2) bagi sekolah, penelitian diharapkan dapat
digunakan sebagai informasi untuk meningkatkan self discipline siswa melalui pemanfaatan layanan
Bimbingan dan Konseling dan peer support; 3) Bagi siswa, peer support dapat digunakan dan
dimanfaatkan untuk mengembangkan self discipline sehingga siswa sekolah menengah pertama (SMP)
dapat mencapai tugas perkembangannya yang optimal; 4) Bagi penelitian lanjut, data dari penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan penelitian awal untuk mengembangkan penelitian lanjutan pada lingkup
yang lebih luas berkenaan dengan aspek self discipline.

Kata Kunci: peer support, self discipline, sekolah menengah pertama, SMP

PENDAHULUAN

Pada masa ini, Indonesia memerlukan
banyak generasi penerus yang memiliki
kepribadian tangguh, mampu berelasi secara
sosial, memiliki ketahanan mental yang kuat,
dan disiplin diri

yang memadai supaya

mampu  bertahan menghadapi  berbagai

macam tantangan dalam era globalisasi ini.
Kualitas dan

pribadi keterampilan-

keterampilan tersebut perlu dimiliki oleh
setiap orang, secara khusus para siswa

Indonesia. Disiplin diri ditandai dengan
kemampuan seseorang untuk mengendalikan
diri, mengatur diri dan mengarahkan diri
untuk mampu bertahan dan mampu mengatasi

berbagai masalah dalam kehidupannya.

125

Kemampuan seperti ini dapat dicapai dengan
berbagai upaya yang harus senantiasa dilatih
sejak dini untuk meraih keberhasilan dalam
kehidupannya. Untuk menunjangnya maka
diperlukan bimbingan serta lingkungan yang

dapat membuatnya terus melatih diri
meningkatkan kemampuannya dalam
mengatur diri, mengendalikan diri dan
mengarahkan dirinya. Disiplin  diri ini

merupakan dasar bagi seseorang dalam
mencapai target-target yang diharapkan. Bagi
siswa, disiplin diri mutlak diperlukan sebagai
dasar meraih prestasi belajarnya.

Indonesia memiliki siswa-siswa
berprestasi dan memperoleh penghargaan di

mata dunia. Pada tahun 2014, Indonesia
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memperoleh 7 medali emas dalam ajang
Olimpiade Sains Dunia (Kompas, 2014).
Beberapa prestasi besar para siswa Indonesia
tersebut hanyalah sebagian kecil dari prestasi
yang diraih oleh para siswa Indonesia. Masih
banyak siswa Indonesia yang belum mampu
meraih prestasi besar bahkan gagal dalam
belajarnya. Pada tahun 2013, terdapat 24
sekolah dari 15.000 sekolah yang 100 persen
siswanya tidak lulus, dan total siswa yang
tidak lulus di Indonesia sebanyak 8.250 siswa
(Kompas, 2013). Ketidaklulusan siswa di atas
menggambarkan bahwa disiplin diri yang
dimiliki oleh siswa di Indonesia masih lemah.
Kegagalan akademis seperti di atas
merupakan salah satu kontributor dari
rendahnya self discipline. Sebuah penelitian
menunjukkan bahwa anak-anak yang disiplin
dirinya rendah memiliki tingkat intelegensi
yang rendah (Sasson, 2012). Hasil penelitian
serupa dilakukan oleh Gong (2009)
menunjukkan bahwa peserta didik yang
memiliki self discipline yang tinggi
berkorelasi positif dengan pengetahuan.

Self discipline merupakan syarat seorang
pelajar untuk mencapai target belajarnya.
Prestasi dalam belajar hanya dapat diraih
apabila ada ketekunan, kemampuan mangatur
diri, motivasi yang besar, tanggung jawab dan
kemampuan siswa dalam mengarahkan diri
untuk  mencapai target belajar yang

ditetapkan.Individu yang memiliki  self

discipline berarti di dalam dirinya terdapat
skema yang dijadikan sebagai dasar untuk
mengarahkan, mengatur dan mengontrol pola
pikir dan tingkah lakunya. Skema ini
terbentuk  melalui proses kognitif yang
panjang. Pengalaman dan interaksi dengan
perilaku orang lain, pola asuh orang tua
(Gunarsa, 2004), nilai-nilai baru, ide-ide baru,
reinforcement dari  lingkungan, tujuan,
harapan serta rencana merupakan komposisi
dari skema tersebut (Friedman, 2006). Segala
sesuatu yang dialami dan dirasakan oleh
individu akan diobservasi dan diinternalisasi.
Nilai yang cocok akan dijadikan sebagai
bagian dari skema tersebut. Bagaimana
membentuk  pribadi  seorang  individu
tergantung dengan lingkungan dan komposisi
dari skema tersebut. Semakin baik nilai-nilai
yang terkonsep dalam diri individu, maka
akan semakin baik pula pola pikir, perilaku
individu tersebut.

Self disciplineadalahkemampuan yang
dimiliki oleh individu untuk mengendalikan
diri, mengarahkan diri dan mengelola diri
yang didasarkan pada keinginan untuk
menciptakan keteraturan dan ketertiban di
dalam kehidupan. Self discipline menurut
Bryant (2008) adalah “kesadaran untuk
mengarahkan  diri (self-direction) dan
mengatur  diri  (self-regulation)”.Jadi self
discipline  merupakan kesadaran untuk

mengatur, mengontrol dan mengarahkan diri
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sendiri secara mandiri agar sesuai dengan
nilai-nilai yang berlaku sehingga tujuan yang
diharapkan dapat tercapai.

Dimilikinya self discipline yang memadai
pada diri individu harus ditanamkan sejak dini
melalui  latihan yang terus menerus.
Berdasarkan teori sosial kognitif Bandura
(Feist & Feist, 2011) dinyatakan bahwa self
discipline ditentukan oleh faktor eksternal dan
internal yang memiliki hubungan timbal
balik. Faktor eksternal yang berpengaruh
adalah peran serta lingkungan, pola asuh
dalam keluarga dan sekolah. Orang tua
memegang peranan penting  khususnya
sebagai cermin dan informasi mengenai diri
anak. Perilaku dan perkataan orang tua juga
menjadi sebuah model bagi anaknya. Pola
didikan dan ajaran di sekolah memiliki tujuan
menumbuhkan kesadaran pada siswa untuk
mampu memiliki kecakapan diri, baik secara
akademik juga kepribadiannya, dapat hidup
secara  teratur, terarah dan  mampu
mengendalikan diri. Sekolah sebagai tempat
berkumpul dan berinteraksi dengan teman
sebaya, guru dan orang lain adalah menjadi
tempat bagi individu belajar keterampilan
mengatur, mengarahkan dan mengontrol
dirinya sendiri sehingga pada akhirnya
mampu melakukan penyesuaian sosial dengan
tepat. Tujuan pelatihan self discipline ini
adalah  untuk memampukan siswa supaya

mampu  mengatur,  mengarahkan  dan

mengendalikan dirinya sendiri. Self discipline
merupakan faktor penting dalam menunjang
siswa memperoleh prestasi yang optimal.

Membentuk self discipline harus dimulai
sejak dini  dan melalui latihan yang
berkesinambungan. Minimnya self discipline
tampak dari sikap dan perilaku individu
sehari-hari yang cenderung tidak sesuai
bahkan dapat mengarah ke penyimpangan.
Perilaku yang tidak sesuai tersebut akan
muncul dalam berbagai simbol perbuatan
negatif yang dapat terjadi sepanjang rentang
hidupnya. Penyimpangan perilaku dimulai
dari kejadian yang ringan seperti: buruknya
nilai ujian, sering membolos, tidak naik kelas,
tidak lulus ujian, mengganggu teman.

Siswa SMP Dberada pada tahap
perkembangan remaja. Pada tahap usia
remaja, mereka sudah memiliki kemampuan
untuk berpikir secara analitis, mampu
membedakan mana perbuatan yang baik dan
buruk  serta mampu  mengungkapkan
pendapatnya. Di Sekolah Menengah Pertama
(SMP), para pendidik dan

seyogyanya memandang self discipline siswa

konselor

sebagai bagian yang sangat penting untuk
ditingkatkan dan dikembangkan, yakni
melalui program bimbingan dan konseling.
Untuk mengembangkan self discipline,
seorang siswa memerlukan bantuan dari pihak
lain, baik itu orang tua, guru, konselor hingga

teman sebayanya. Self discipline harus
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dikembangkan supaya tugas-tugas
perkembangan individu sebagai seorang siswa
dapat terpenuhi. Menurut Havighurst (Monk,
dkk, 2002) tugas

(developmental task) yaitu tugas yang harus

perkembangan

dilakukan oleh individu dalam masa hidup
tertentu sesuai dengan norma masyarakat dan
norma kebudayaan. Para peserta didik
memiliki potensi yang dapat dikembangkan
dan kebutuhan materiil, spiritual yang harus
dipenuhi.

Peranan Bimbingan dan Konseling (BK)
semakin penting di sekolah, terutama untuk
mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialami
oleh siswa, baik kesulitan belajar dan
permasalahan pribadi siswa. Siswa yang
mengalami  kesulitan perlu  memperoleh
dan diberi

motivasi dari BK. Bimbingan dapat diartiukan

bimbingan, harus diarahkan

sebagai suatu proses pemberian bantuan
kepada individu yang dilakukan secara
berkesinambungan, supaya individutersebut
dapat memahami dirinya sendiri, sehingga ia
sanggup untuk mengarahkan dirinya dan
dapat bertindak secara wajar, mampu
menyesuaikan  diri  dengan tuntutandan
keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan
masyarakat.

Bimbingan dan konseling di sekolah yang
bergerak dalam bidang human service harus
memberikan bantuan psikologis kepada para

peserta didik agar dapat mengembangkan

potensi dirinya dan mencapai semua tugas
perkembangannya. Self discipline adalah
salah satu bagian dari tugas perkembangan
tersebut yang perlu mendapatkan perhatian
Khusus dari guru dan juga konselor sekolah
supaya siswa dapat berkembang menjadi lebih
optimal. Penerapan disiplin yang paling tepat
bagi remaja adalah penerapan yang bersifat
demokratis, artinya penerapan dan pelatihan
disiplin ~ diri  dilakukan dengan cara
memberikan  penjelasan-penjelasan dan
pengertian melalui layanan pembelajaran
(fungsi BK ). Melalui layanan pembelajaran,
siwa dapat lebih mempu mengarahkan diri,
mengendalikan diri dan mengatur dirinya
secara sadar. Pengertian dan penjelasan yang
diberikan membangun kesadaran siswa untuk
mengembangkan kendali dan keteraturan
dalam diri sehingga memunculkan perilaku
yang benar.

Dari penjelasan di atas, diperlukan suatu
strategi yang tepat untuk meningkatkan self
discipline  siswa agar mamiliki keaadaran
untuk mengatur, mengarahkan dan
mengendalikan dirinya sendiri. Kesadaran
akan keterampilan tersebut penting dimiliki
siswa agar siswa mampu menyesuaiakan
dirinya sendiri untuk menghadapi tugas-tugas
sulit dan tanggung jawab yang
besar.Beberapa teknik bimbingan dapat
digunakan dalam membimbing siswa. Teknik

dan strategi tersebut dipilih yang efektif dan
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efisien disesuaikan dengan karakteristik
siswa. Salah satu teknik yang dapat digunakan
adalah melalui pemanfaatan hubungan dan
dukungan sebaya (peer support).Usaha untuk
membuat para siswa sadar tentang
tanggungjawab untuk mencapai cita-cita ini
dapat diberikan melalui dukungan sebaya
(peer support). Sejalan dengan perkembangan
yang terjadi pada diri remaja, Yyaitu
perkembangan sosial yang mana pada masa
ini keterikatan dengan teman sebaya sangat
kuat. Oleh karena itu, penggunaan dukungan
sebaya (peer support) diharapkan dapat
membantu menegaskan pentingnya  self
dicipline bagi para siswa dan mampu
membantu meningkatkan disiplin diri siswa
SMP. Dukungan sebaya (peer support) adalah
pemberian  bantuan interpersonal  yang
diberikan oleh orang-orang non profesional
yang diberikan kepada orang lain yang
memerlukan bantuan. Istilah sebaya memiliki
arti bahwa seseorang yang menjalankan tugas
membantu adalah seseorang yang memiliki
usia yang kurang lebih sama dengan orang
yang dilayani.

Beberapa penelitian mengenai peer
support menemukan bahwa dukungan sebaya
(peer support) dapat digunakan untuk
mengembangkan resiliensi remaja (Suwarjo,
2012). Carr (1981) menyatakan bahwa tanpa
bantuan aktif dari para siswa (teman sebaya)

dalam memecahkan krisis perkembangan dan

problem-problem psikologis mereka sendiri,
program-program layanan dan program
konseling tidak akan berhasil secara efektif.
Sebagaimana Bowman and Myrick (1980)
menggambarkan program dukungan sebaya
(peer support) pada pelajar kelas 3-6 SD, di
mana siswa sudah dilatih menjadi konselor
junior. Penelitian tentang dukungan sebaya
dilakukan pada siswa kelas X SMA Negeri 12
Semarang. Dalam penelitian Rubin et al.,
(2006) tentang hubungan interaksi teman
sebaya dan kelompok, ditemukan bahwa
anak-anak dan remaja yang sulit berempati
dan mengatur diri sendiri memiliki sedikit
interaksi  sosial  yang positif  dan
kemungkinan ditolak atau diabaikan oleh
teman sebaya, dan secara signifikan
berdampak pada kesejahteraan sosial dan
hasil-hasil akademik.Dalam penerapannya,
dukungan sebaya (peer support) memiliki
keunggulan.Dukungan sebaya(peer support)
dapat membangun rapport lebih cepat karena
adanya hubungan kesederajatan. Disamping
itu, adanya faktor kesamaan pengalaman dan
status non profesional yang dimiliki oleh
konselor sebaya menyebabkan mereka lebih
diterima oleh konseli (Sandmeyer dalam
2012).Berdasarkan

penelitian yang telah diungkapkan diatas,

Bernardus, beberapa

dukungan sebaya(peer support) dapat
digunakan sebagai salah satu cara untuk

meningkatkan self discipline siswa SMP.
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Melalui dukungan sebaya (peer support),
proses interaksi antara konselor dan kelompok
sebaya (konseli) dapat berjalan lebih efektif.
Karena usia diantara para peer support sama
maka proses pelaksanaan dapat berjalan lebih
baik, konseli yang dibantu merasa lebih
nyaman dalam mengungkapkan masalahnya
tanpa keraguan ataupun rasa takut. Melalui
dukungan, hasil evaluasi dan penyadaran ini,
individu bisa menetapkan tujuan hidupnya
dengan tepat dan dapat membuat perencanaan
dengan baik untukmencapai kesuksesan
ataupun cita-cita yang diharapkan

Peer support yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan prosedur DBC
(Direct Behavioral Consultation). DBC
merupakan metode mengajarkan keterampilan
kepada konsulti (peer supporter) yang
memiliki tujuan memberdayakan konsulti
melalui konsultasi (Watson & Robinson,
1996). Para siswa dengan Krteria tertentu
dilatih sebagai peer supporter bagi siswa lain
yang memiliki masalah dengan disiplin
dirinya. Dasar digunakannya DBC adalah
teori  behavioristikyang memiliki asumsi
bahwa setiap tingkah laku dapat dipelajari,
tingkah laku lama dapat diganti dengan
tingkah laku baru, dan manusia memiliki
potensi untuk berperilaku baik atau buruk,
tepat atau salah (Komalasari, 2011). Manusia
dipandang sebagai individu yang mampu

melakukan refleksi atas tingkah lakunya

sendiri, mengatur serta dapat mengontrol
perilakunya, dan dapat belajar tingkah laku
baru atau dapat mempengaruhi perilaku orang
lain (Walker & Shea, 1998). Berdasarkan
teori di atas, pembelajaran yang bersifat
behavioristik dapat diajarkan kepada siapapun
termasuk kepada siswa SMP. Oleh sebab itu
mereka dapat dilatih dan diajari untuk
menjadi penolong dan pendukung bagi rekan
sebayanya di sekolah sebagai peer supporter.

Keterlibatan orang tua akan sangat
membantu  dalam  penegakan  upaya
pembimbing di sekolah. Orang tua atau
pembimbing yang memberikan kepercayaan
kepada siswa akan membantu siswa merasa
yakin bahwa dirinya mampu mengatur,
mengontrol dan mengarahkan diri sendiri.
Rogers  (dalam Feist dan Feist 2006)
menyatakan bahwa manusia terlahir dengan
membawa  potensi  kreativitas  untuk
memecahkan masalah, mengubah konsep diri
dan mengarahkan diri sendiri, manusia
mengevaluasi setiap pengalamannya dan

menginternalisasi pengalaman yang sesuai

dengan dirinya sebagai bagian  dari
kepribadian.
METODE

Rancangan  penelitian  ini  adalah

penelitian eksperimen karena adanya suatu
perlakuan(intervensi) yang diterapkan oleh
peneliti  kepada subjek. Penelitian ini

menggunakan  Time Series Design, yaitu
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menguji satu kelompok belajar,
mengobservasi perilaku subjek dari waktu ke
waktu dengan langkah-langkah  melalui
beberapa pretest dan postes atau pengamatan
yang dilakukan oleh peneliti.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VIIl SMP Negeri 27 Malang. Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah equivalent time series, sehingga
subjek yang dipilihdidasarkan pada kelompok
yang sudah ada yaitu siswa SMP Negeri 27
Malang. Dasar yang menjadi pertimbangan
dalam pemilihan subjek penelitian ini adalah:
(1) Siswa SMP yang berada dalam rentang
usia 12-15 tahun, (2) pada dasarnya siswa
SMP  kelas VIII

bimbingan pengembangan self discipline

belum  memperoleh

secara khusus, (3) subjek penelitian
teridentifikasi memiliki self discipline yang
rendah berdasarkan pengukuran
menggunakan skala self discipline. Penentuan
subjek dalam penelitian ini tidak ditentukan
secara acak, namun dilakukan melalui
penjaringan dengan menggunakan skala self
discipline.  Proses  penjaringan  subjek
dilakukan dengan menggunakan beberapa
tahapan, yaitu: 1). Wawancara konselor dan
guru (wali kelas). Kemudian dari hasil
wawancara tersebut ditetapkan kelas mana
yang akan diberikan pretest; 2) Kelas yang
telah direkomendasikan oleh konselor dan

guru akan diberikan pretest menggunakan

skala self discipline untuk mengetahui siswa
yang memiliki skor self discipline tinggi,
sedang dan rendah; 3) Siswa yang memiliki
skor self discipline rendah akan dikumpulkan
dan dilakukan wawancara secara mendalam
untuk memastikan kemampuan self discipline
siswa dalam Kkategori rendah; 4) Peneliti
meminta kesediaan siswa yang terjaring
dalam self discipline kategori rendah untuk
mengikuti program hingga selesai.

Untuk meningkatkan self discipline
siswa, maka bantuan dari peer support yang
diperlukan.  Peer  support  merupakan
kelompok yang terdiri dari siswa-siswi SMP
yang sudah dipilih berdasarkan kriteria dan
pelatihan khusus berjumlah 8 — 10 orang,
tugasnya adalah mengadakan pertemuan rutin
sesuai jadwal pertemuan yang sudah
disepakati / disetujui untuk berbagi
pengalaman, ide, informasi seputar
peningkatan self discipline, apa saja yang
menjadi penghambat dan pendukungnya.
Tujuan dari peer support adalah agar self
discipline siswa dapat ditingkatkan atau dapat
memiliki  self  discipline yang tinggi.
Dukungan vyang dilakukan oleh peer
supporter akan lebih mudah diterima oleh
teman sebaya karena remaja memiliki
kecenderungan untuk bercerita dan lebih
percaya kepada teman sebayanya, dalam
hubugannya dengan teman sebaya suasana

saling mendukung dapat terbangun karena
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memiliki pengalaman dan situasi yang sama
(J. Nankunda, 2006).

Aspek — aspek self discipline yang
diukur meliputi : 1) kemampuan mengatur
diri (self regulation) yaitu kemampuan untuk
mengatur perilaku dan kognitifnya dengan
memperhatikan aturan yang ada sehingga
mampu mengarahkan diri dalam mengambil
keputusan; 2) kemampuan mengarahkan diri
(self directed) yaitu kemampuan menyalurkan
dan mengarahkan setiap keinginan, emosi,
dan tindakannya sendiri untuk mencapai
tujuan; 3) kemampuan mengontrol diri (self
control) yaitu kemampuan mengatur impuls-
impuls, kebiasaan-kebiasaan dan tingkah laku
demi tujuan tertentu. Instrumen penelitian
yang digunakan ialah Skala Self Discipline
oleh Debora Primawati Widayat (2016) untuk
mengungkap tingkat self discipline siswa
SMP.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi, penelitian
pendahuluan  dan  pretestadalah  tidak
semuasiswa di SMP Negeri 27 Malang
memiliki self discipline yang rendah namun
hanya sebagian kecil, mereka yang memiliki
self discipline rendah harus memperoleh
perlakuan (treatment) oleh peer supporter
yang sudah dipilih dan dilatih. Penelitian ini
diawali dengan membentuk peer supporter
(kelompok pendukung sebaya yang dapat

membantu teman sebayanya meningkatkan

self dicipline). Peer supporter adalah mereka
yang memiliki self discipline yang tinggi
(hasil skala self discipline, rekomendasi wali
kelas, BK, kesiswaan) dan bertugas untuk
memberikan informasi, pengalaman dan
menawarkan atau memberikan  bantuan
kepada teman sebayanya (yang self discipline-
nya kurang) dalam kondisi saling percaya dan
menghargai. Tujuan  pembentukan  dan
pelatihan peer supporter adalah meningkatkan
keterampilan peer supporter sehingga selain
menjadi teman sebayajuga mampu
memberikan berbagai pengalaman tentang
usaha peningkatan self discipline kepada
siswa atau teman sebaya laiinya, memberikan
solusi bagi permasalahan yang dihadapi
konselee yang berhubungan dengan disiplin
dirinya yang rendah sehingga dapat teratasi —
dirumuskan tingkah laku yang baru dan
ditingkatkan.

Peer support merupakan kelompok yang
terdiri dari siswa-siswi SMP yang sudah
dipilih berdasarkan kriteria dan pelatihan
khusus berjumlah 8 — 10 orang, tugasnya
adalah mengadakan pertemuan rutin sesuai
jadwal pertemuan yang sudah disepakati /
disetujui  untuk berbagi pengalaman, ide,
informasi seputar peningkatan self discipline,
apa saja yang menjadi penghambat dan
pendukungnya. Tujuan dari peer support
adalah agar self discipline siswa dapat

ditingkatkan atau dapat memiliki self
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discipline yang tinggi. Dukungan yang
dilakukan oleh peer supporter akan lebih
mudah diterima oleh teman sebaya karena
remaja memiliki  kecenderungan  untuk
bercerita dan lebih percaya kepada teman
sebayanya, dalam hubugannya dengan teman
sebaya suasana saling mendukung dapat
terbangun karena memiliki pengalaman dan
situasi yang sama (J. Nankunda, 2006).

Pemberian  bantuan diawali dengan
melakukan observasi terhadap siswa yang
bermasalah dengan self discipline-nya, Siswa
yang memiliki masalah denganself discipline-
nya dikumpulkan dan diberi skala self
discipline — diambil 10 siswa yang memiliki
self discipline rendah, 10 siswa yang
bermasalah (konselee) akan dipasangkan
dengan 10 peer supporter, peer supporter
bertugas membantu konselee selama proses
treatment, tugas peer supporter meliputi
membuat laporan kemajuan konselee dan
berkonsultasi dengan konselor terkait dengan
kemajuan konseli.
PENUTUP

Penelitian yang dilakukan ini sedang
berada dalam proses treatment untuk melihat
sejauh mana keefektifan peer support dalam
meningkatkan self discipline siswa SMP.
Saran penelitian ini adalah : 1) bagi konselor,
hasil dan temuan pada penelitian ini dapat
digunakan sebagai informasi untuk membantu

para konselor  dalam memperbaiki dan

mengembangkan layanan di sekolah; 2) bagi

sekolah,  penelitian  diharapkan  dapat

digunakan  sebagai informasi untuk

meningkatkan self discipline siswa melalui

pemanfaatan  layanan  Bimbingan  dan

Konseling dan peer support; 3) Bagi siswa,

peer support dapat digunakan dan

dimanfaatkan untuk mengembangkan self
discipline sehingga siswa sekolah menengah
pertama (SMP) dapat mencapai tugas
perkembangannya yang optimal; 4) Bagi
penelitian lanjut, data dari penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan penelitian awal
untuk mengembangkan penelitian lanjutan
pada lingkup yang lebih luas berkenaan
dengan aspek self discipline.
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